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 This research is within the discipline area of Early Childhood 

Education (ECE) with a focus on the urgency of the teacher's role 

in shaping the character of children aged 5-6 years in Hindu-based 

educational institutions. The background of this research departs 

from the gap between teachers' understanding of the importance of 

character education and the limited implementation of planned and 

structured learning strategies. The purpose of the study was to 

analyse in depth the role of teachers, the strategies used, and the 

challenges faced in instilling character values such as 
independence, responsibility, and honesty. This study used a 

qualitative approach with descriptive methods through observation, 

in-depth interviews, and documentation at Kumara Asih 

Kindergarten. The results showed that character building has not 

been an integrated part of the lesson plans and daily learning 

activities, and still relies on the spontaneous exemplification of 

teachers. An important finding of this study is the need to 

systematically integrate Hindu values such as satya, dharma, and 

ahimsa into character learning strategies. This research contributes 

to the development of theory and practice of character education 
based on local spirituality. In conclusion, character building in 

PAUD will be more effective if teachers are equipped with learning 

strategies based on religious and cultural values contextually and 

consistently. 

  

Kata kunci:     Abstrak 

Pendidikan 

karakter, anak usia 

dini, peran guru 

Penelitian ini berada dalam area disiplin Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dengan fokus pada urgensi peran guru dalam membentuk 

karakter anak usia 5–6 tahun di lembaga pendidikan berbasis agama 

Hindu. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kesenjangan 

antara pemahaman guru tentang pentingnya pendidikan karakter dan 

keterbatasan implementasi strategi pembelajaran yang terencana dan 

terstruktur. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis secara 

mendalam peran guru, strategi yang digunakan, serta tantangan yang 
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dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan kejujuran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di TK 

Kumara Asih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter belum menjadi bagian yang terintegrasi dalam RPPH dan 

kegiatan pembelajaran harian, serta masih bergantung pada 
keteladanan spontan guru. Temuan penting dari studi ini adalah 

perlunya integrasi nilai-nilai ajaran Hindu seperti satya, dharma, dan 

ahimsa ke dalam strategi pembelajaran karakter secara sistematis. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori dan 

praktik pendidikan karakter berbasis spiritualitas lokal. 

Kesimpulannya, pembentukan karakter di PAUD akan lebih efektif 

jika guru dibekali strategi pembelajaran berbasis nilai agama dan 

budaya secara kontekstual dan konsisten. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

  Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter 

generasi masa depan. Dalam konteks ini, pembentukan karakter anak usia 5–6 tahun menjadi 

aspek krusial karena pada rentang usia tersebut terjadi perkembangan pesat dalam aspek sosial, 

emosional, dan moral. Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam aktivitas belajar mengajar 

dapat membantu anak mengembangkan nilai-nilai dasar seperti kemandirian, tanggung jawab, 

kejujuran, dan empati. Penelitian terbaru  Fitriani et al., (2023) menunjukkan bahwa anak yang 

terbiasa dengan rutinitas pembiasaan sejak dini cenderung memiliki karakter yang lebih stabil 

dibandingkan dengan anak yang hanya menerima pendidikan kognitif. 

Peran guru dalam pembentukan karakter menjadi sorotan utama karena guru 

merupakan figur sentral yang berinteraksi langsung dengan anak dalam kegiatan harian di 

sekolah. Guru tidak hanya bertugas mengajar secara akademik, tetapi juga menjadi model nilai 

dan perilaku yang ditiru anak. Seperti dijelaskan oleh  Mulyani et al., (2025) guru PAUD yang 

membimbing anak dengan pendekatan personal dan penuh empati terbukti lebih berhasil 

menanamkan karakter positif. Di lembaga pendidikan berbasis agama Hindu, seperti TK 

Kumara Asih, nilai-nilai seperti satya (kejujuran), dharma (kewajiban), dan ahimsa (tanpa 

kekerasan) seharusnya menjadi bagian penting dalam strategi pembentukan karakter anak. 

Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa praktik pendidikan karakter di TK 

Kumara Asih belum berjalan secara optimal. Berdasarkan observasi peneliti, beberapa anak 

masih menunjukkan sikap kurang mandiri seperti tidak bisa merapikan mainan sendiri, enggan 

berbagi dengan teman, dan belum mampu menyelesaikan tugas tanpa arahan langsung dari 

guru. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa strategi pembentukan karakter belum 
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terstruktur dan lebih banyak bergantung pada spontanitas atau keteladanan tanpa evaluasi 

sistematis. Guru mengaku kesulitan menyeimbangkan aspek akademik dan pembinaan karakter 

karena keterbatasan waktu dan metode. 

Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara idealisme kurikulum 

PAUD dan implementasi di lapangan. Padahal, sebagaimana ditekankan oleh  Dharmayana & 

Wiguna, (2021); Wiguna & Sunariyadi (2021), pembentukan karakter yang berhasil 

memerlukan strategi yang konsisten dan terintegrasi dalam seluruh aspek pembelajaran.  

Maghfiroh et al., (2020) ; Yanto, (2015) menambahkan bahwa metode bermain peran, 

pembiasaan, dan pemberian tugas menjadi pendekatan efektif dalam menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab anak usia dini. Fakta ini menunjukkan bahwa masih 

dibutuhkan inovasi dalam strategi pembelajaran karakter yang sesuai dengan konteks lokal dan 

spiritualitas anak. 

Beberapa hasil riset dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan perkembangan 

signifikan dalam pendekatan pembelajaran karakter. Penelitian terbaru oleh  Fitriani et al., 

(2023) mengidentifikasi bahwa keberhasilan guru dalam membangun kemandirian anak 

bergantung pada pembiasaan terstruktur dan komunikasi efektif antara guru dan orang tua. 

Studi dari  Mulyani et al., (2025) menggarisbawahi pentingnya lingkungan belajar yang 

mendukung dan adanya evaluasi perkembangan karakter secara berkala. Sementara itu, 

penelitian rpp Mayudana & Sukendra, (2020) menunjukkan bahwa RPPH yang dirancang 

dengan muatan nilai karakter dan disertai media kontekstual mampu mendorong anak untuk 

menginternalisasi nilai tersebut secara alami. 

Dalam konteks keilmuan, penting untuk menelaah ulang peran guru dalam 

pembentukan karakter anak usia dini dengan mempertimbangkan nilai-nilai agama dan budaya 

lokal. Sebagian besar literatur masih membahas pendidikan karakter dalam lingkup umum, 

tanpa memperhatikan konteks pendidikan Hindu yang memiliki kekayaan nilai moral dan 

spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini ingin memberikan kontribusi teoritik 

dan praktis dengan mengkaji bagaimana peran guru di TK Kumara Asih dalam membentuk 

karakter anak melalui nilai-nilai yang bersumber dari ajaran Hindu. 

Kajian teori yang mendasari penelitian ini mencakup teori perkembangan moral oleh 

Piaget dan Kohlberg yang menekankan pentingnya peran lingkungan dalam internalisasi nilai. 

Selain itu, teori belajar sosial Bandura menjelaskan bahwa anak meniru perilaku orang dewasa 

di sekitarnya melalui observasi, imitasi, dan penguatan sosial. Dalam kerangka Hindu, nilai-
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nilai etik spiritual seperti tri kaya parisudha (pikiran, ucapan, dan perilaku yang suci) menjadi 

rujukan utama dalam membentuk perilaku anak yang bermoral dan harmonis secara sosial. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memandang bahwa guru di TK Kumara Asih 

memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter anak usia 5–6 tahun, baik melalui 

pendekatan pembiasaan, keteladanan, maupun pembelajaran berbasis nilai. Namun, peran 

strategis ini belum banyak dikaji secara mendalam khususnya dalam konteks lembaga berbasis 

Hindu, sehingga riset ini menjadi penting untuk memperkaya khazanah pendidikan karakter 

dari sudut pandang lokal-spiritual. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana urgensi peran 

guru dalam membentuk karakter anak usia 5–6 tahun di TK Kumara Asih. Fokus penelitian 

diarahkan pada strategi yang digunakan, bentuk pembiasaan yang diterapkan, pola komunikasi 

dengan orang tua, dan model evaluasi yang digunakan guru untuk memantau perkembangan 

karakter anak. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dalam bentuk kontribusi 

terhadap pengembangan model pendidikan karakter anak usia dini yang berbasis nilai-nilai 

agama Hindu. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai referensi atau pedoman bagi 

para guru PAUD, khususnya yang berada di institusi berbasis keagamaan, dalam merancang 

strategi pembentukan karakter yang efektif dan kontekstual. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis kepada pembuat 

kebijakan pendidikan agar lebih mempertimbangkan pendekatan berbasis nilai lokal dan agama 

dalam pengembangan kurikulum PAUD. Dengan demikian, anak tidak hanya tumbuh cerdas 

secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual sejak usia dini. 

Hal pokok yang hendak diteliti dalam studi ini adalah bagaimana bentuk urgensi dan 

implementasi peran guru dalam membentuk karakter anak usia 5–6 tahun di TK Kumara Asih, 

melalui pendekatan nilai-nilai Hindu dan strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks 

pendidikan anak usia dini. 

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

mengkaji urgensi peran guru dalam membentuk karakter anak usia 5–6 tahun di TK Kumara 

Asih. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang guru kelompok B yang secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran harian serta 15 anak didik usia 5–6 tahun. Data diperoleh melalui 

observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran di kelas, wawancara mendalam dengan 
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guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi berupa RPPH dan catatan perkembangan anak. 

Instrumen penelitian disusun oleh peneliti sendiri dalam bentuk panduan observasi dan 

pedoman wawancara terbuka yang divalidasi melalui uji ahli sebelum digunakan. Observasi 

dilakukan secara partisipatif selama dua minggu untuk menangkap pola pembiasaan dan 

strategi pembentukan karakter yang diterapkan guru. Wawancara direkam dan ditranskripsi 

untuk dianalisis maknanya. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman, yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Validitas data dijaga dengan triangulasi teknik (observasi, wawancara, dan dokumentasi) serta 

member check kepada responden untuk mengonfirmasi temuan. Penelitian ini dirancang agar 

dapat direplikasi oleh peneliti lain pada lembaga PAUD dengan karakteristik serupa, 

khususnya yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan karakter anak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK Kumara Asih memiliki pemahaman 

yang baik tentang pentingnya pembentukan karakter anak usia dini, namun belum seluruhnya 

mampu menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam strategi pembelajaran yang terencana 

dan konsisten. Berdasarkan observasi yang dilakukan selama dua minggu di tiga kelas 

kelompok B, tampak bahwa sebagian besar kegiatan pembelajaran masih berfokus pada aspek 

kognitif seperti pengenalan huruf dan angka. Aktivitas yang mendukung pengembangan 

karakter seperti pembiasaan antre, berbicara sopan, serta bertanggung jawab terhadap tugas, 

hanya dilakukan secara insidental tanpa disertai refleksi atau evaluasi dari guru terhadap 

perkembangan anak. 

Wawancara mendalam dengan ketiga guru kelompok B mengungkapkan bahwa mereka 

menyadari pentingnya nilai-nilai seperti kemandirian, kejujuran, dan tanggung jawab, namun 

merasa kesulitan dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang terstruktur untuk mencapai 

tujuan tersebut. Salah satu guru menyatakan bahwa keterbatasan waktu dan tuntutan 

administrasi menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan pembelajaran karakter. Selain itu, 

guru juga mengakui belum adanya pelatihan khusus atau pedoman yang membantu mereka 

menerapkan nilai-nilai keagamaan Hindu secara konkret dalam kegiatan belajar mengajar. 

Observasi perilaku anak selama pembelajaran menunjukkan bahwa hanya sebagian 

kecil anak yang menunjukkan perilaku mandiri dan bertanggung jawab. Dari 15 anak yang 

diamati, sekitar lima anak mampu merapikan mainan tanpa disuruh dan menyelesaikan tugas 
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tanpa bantuan langsung. Sebaliknya, sebagian besar anak masih menunjukkan ketergantungan 

tinggi terhadap guru dalam menyelesaikan aktivitas rutin seperti memakai sepatu, 

membersihkan meja, atau mengikuti aturan kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiasaan 

nilai-nilai karakter belum dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Dalam dokumentasi pembelajaran, ditemukan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) belum secara eksplisit mencantumkan indikator perkembangan 

karakter anak. Komponen yang mendukung nilai karakter seperti kerja sama, sikap toleran, 

atau semangat gotong royong, sering kali hanya dituliskan secara umum tanpa strategi 

implementasi yang jelas. Kajian terhadap dokumen juga memperlihatkan bahwa penilaian 

perkembangan karakter anak masih bersifat deskriptif umum dan belum berdasarkan indikator 

perilaku spesifik yang dapat diukur atau diobservasi secara berulang. 

Analisis terhadap wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pihak 

sekolah memiliki komitmen terhadap penguatan pendidikan karakter, namun belum ada sistem 

pemantauan dan evaluasi khusus untuk menilai efektivitas guru dalam membentuk karakter 

anak. Kepala sekolah mengakui bahwa masih diperlukan upaya perencanaan dan pelatihan bagi 

guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama Hindu dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari, termasuk dalam pendekatan tematik dan kegiatan bermain yang menyenangkan. 

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak 

usia 5–6 tahun di TK Kumara Asih telah dimulai namun belum dilakukan secara sistematis dan 

terstruktur. Keterlibatan guru dalam membentuk karakter masih bergantung pada pengalaman 

pribadi dan inisiatif masing-masing tanpa dukungan kurikulum mikro yang eksplisit. Oleh 

karena itu, dibutuhkan penguatan kapasitas guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

karakter yang kontekstual, konsisten, dan berbasis nilai-nilai lokal seperti yang diajarkan dalam 

tradisi Hindu, agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara maksimal. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun guru di TK Kumara Asih memahami 

pentingnya pendidikan karakter, implementasinya masih belum terstruktur dan kurang 

sistematis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian oleh Nurfitriani, Maryani, dan Atikah 

(2023) yang menyatakan bahwa kesadaran guru terhadap pembentukan karakter sering tidak 

diimbangi dengan kapasitas pedagogik untuk menerjemahkannya dalam praktik pembelajaran 

yang konsisten. Artinya, peran guru sebagai fasilitator karakter masih sangat bergantung pada 

inisiatif pribadi dan belum menjadi budaya institusi. 
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Ketergantungan guru pada pendekatan spontan dan keteladanan tanpa dukungan strategi 

pembelajaran yang terencana juga tercermin dalam hasil wawancara dan dokumen RPPH. Hal 

ini bertentangan dengan temuan Rakhmatsuwandi (2023), yang menekankan pentingnya 

perencanaan pembelajaran yang eksplisit dalam membangun karakter anak usia dini. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa karakter hanya dapat berkembang apabila ditanamkan melalui 

pembiasaan yang terstruktur dan penilaian yang terukur. Maka, ketidakhadiran indikator 

karakter dalam RPPH di TK Kumara Asih menunjukkan celah yang signifikan dalam 

perencanaan pembelajaran. 

Lebih lanjut, perbandingan dengan hasil studi Mulyani dkk. (2022) yang menyarankan 

penguatan peran guru melalui pelatihan karakter berbasis nilai lokal, menguatkan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada pemahaman nilai, tetapi juga 

pada kapasitas guru dalam mendesain kegiatan yang mampu menginternalisasi nilai tersebut 

ke dalam perilaku anak. Dalam konteks ini, nilai-nilai Hindu seperti dharma, satya, dan ahimsa 

seharusnya tidak hanya disampaikan secara verbal tetapi juga diintegrasikan dalam aktivitas 

konkret seperti bermain peran, proyek kelompok, atau kegiatan reflektif harian. 

Ketidakterpaduan antara kurikulum dan praktik guru di TK Kumara Asih juga 

menandai adanya kesenjangan antara wacana nasional tentang pentingnya pendidikan karakter 

dan pelaksanaannya di sekolah berbasis agama. Literatur seperti Ilvina (2021) dan Amanda 

(2019) telah menekankan pentingnya adaptasi nilai-nilai lokal ke dalam sistem pendidikan 

karakter nasional. Penelitian ini memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa 

lembaga berbasis Hindu memiliki potensi besar sebagai ruang pembentukan karakter spiritual 

dan moral yang mendalam, tetapi belum dioptimalkan dalam kurikulum mikro dan 

implementasi kelas. 

Pembahasan ini juga menggarisbawahi kontribusi orisinal penelitian, yaitu pada 

konteks spesifik pendidikan karakter di lembaga Hindu yang belum banyak dikaji dalam 

literatur nasional. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada PAUD umum, sehingga 

konteks nilai spiritual lokal seperti ajaran tri kaya parisudha belum banyak dibahas dalam 

pendekatan praktis pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru 

mengenai pentingnya sinergi antara nilai keagamaan lokal dan metode pedagogis modern 

dalam pendidikan anak usia dini. 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas 

cakrawala pemahaman tentang pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dan spiritualitas. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memerlukan dukungan lebih dari sisi kebijakan, 
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pelatihan, serta perangkat ajar yang mendukung penerapan nilai secara konkrit dalam 

pembelajaran harian. Dengan adanya data lapangan dan analisis kritis yang mengaitkan antara 

teori dan praktik, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki implikasi 

aplikatif dan teoritik yang dapat dijadikan acuan bagi pengembangan kurikulum PAUD yang 

berbasis nilai. 

 

SIMPULAN  

Peran guru dalam membentuk karakter anak usia 5–6 tahun di TK Kumara Asih sangat 

penting namun belum diimplementasikan secara optimal, karena strategi pembelajaran karakter 

yang diterapkan masih bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam perencanaan 

pembelajaran. Guru memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai karakter seperti 

kemandirian, kejujuran, dan tanggung jawab, namun keterbatasan pada aspek perencanaan, 

evaluasi, dan pelatihan menyebabkan nilai-nilai tersebut belum terinternalisasi secara 

maksimal dalam perilaku anak. Penelitian ini menemukan bahwa belum adanya integrasi nilai-

nilai Hindu seperti satya, dharma, dan ahimsa ke dalam kegiatan harian anak merupakan celah 

signifikan yang perlu diisi oleh pendekatan pedagogis yang kontekstual dan berbasis 

spiritualitas lokal. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam wacana pendidikan anak usia 

dini dengan menekankan pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai budaya-agama sebagai 

pendekatan orisinal yang relevan dan aplikatif, serta membuka peluang pengembangan 

kurikulum PAUD yang lebih holistik dan berakar pada kearifan lokal. 
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